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Abstrak: Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui struktur naratif dalam Pabrik 
karya Putu Wijaya. Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode 
deskriptif dengan bentuk kualitatif. Hasil penelitian yaitu, 1) secara struktural 
Pabrik memiliki bagian cerita awal, tengah, dan akhir, 2) latar tempat yang 
dominan adalah kantin, latar waktu yang paling menonjol adalah siang hari, latar 
sosial dalam Pabrik digambarkan sebagai masyarakat yang hidup dalam 
kemiskinan, suka mabuk-mabukan, dan main judi, 3) watak tokoh dalam Pabrik 
adalah kejam, kukuh, disiplin, cerdas, cekatan, peduli, pemarah, iri, serakah, 
pemalas, setia, sabar, rajin, berani, jujur, dan egois, dan 4) perwatakan tokoh 
dalam Pabrik melalui teknik analitik dan dramatik. 
 
Kata kunci: Struktur naratif, novel, Pabrik 
 
Abstract: This research is backgrounded by researcher‟s desire to study narrative 
structure of Pabrik. The method in this research is descriptive method with the 
qualitative form. The approach that been used is pure structural approach. The 
research result are 1) Pabrik be possessed complex plot, structural plot be 
possessed section beginning, middle, and finish, 2) place setting dominant is a 
canteen, time setting the most protrude is by daylight, social setting in Pabrik 
described as the poor society, love to drunk, and gambling, 3) character shape in 
Pabrik are discipline, smart, adroit, pay atention, bully, jealous, greedy, lazy 
person, patient, industrious, audacious, honest, egoist, and 4) characterization 
shape in Pabrik by mean of technique analytic and dramatic. 
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astra merupakan satu di antara cabang seni selain seni lukis, seni tari, dan seni 
musik. Sebagaimana karya-karya seni lainnya, sastra merupakan hasil budaya 
yang juga mengutamakan keindahan. Perbedaan seni lukis, seni tari, seni 
musik, dan seni sastra terdapat pada media yang digunakan. Gambar sebagai 
media seni lukis, gerakan sebagai media seni tari, bunyi-bunyian sebagai media 
seni musik, dan bahasa sebagai media seni sastra. Penyajian gaya bahasa dalam 
sastra sangat indah dengan baik sehingga menimbulkan daya tarik dan berkesan di 
hati pembaca. Selain itu, sastra juga dapat dikatakan bersifat imajinasi, yakni hasil 
renungan, khayalan, dan perasaan yang diwujudkan dalam kata-kata sehingga 
menimbulkan pesona tertentu. 
       Satu di antara bentuk karya sastra adalah novel. Novel merupakan karangan 
dalam bentuk prosa yang biasanya mengandung hal-hal atau suatu realita 
kehidupan kelompok atau individu yang ada di dalam masyarakat. Melalui novel, 




Satu di antara novel yang ada di Indonesia adalah Pabrik. Novel ini menceritakan 
tentang kehidupan buruh pabrik. Pabrik yang didirikan di tanah bekas sebuah 
perkampungan yang terbakar dipimpin oleh Tirtoatmojo. Masyarakat per-
kampungan tersebut dibujuk untuk pindah ke dekat tempat pelacuran dengan janji 
diberi saham dan mereka juga ditampung sebagai buruh biasa. Pabrik telah 
berkembang denga pesat tetapiTirtoatmojo ternyata belum memenuhi janjinya dan 
keadaan para buruh semakin memburuk. Hal ini membuat Dringgo marah dan 
membakar pabrik. 
       Permasalahan yang dibicarakan dalam Pabrik menarik untuk dikaji karena 
walaupun ditulis pada tahun 70-an namun tema yang ditampilkan tetap aktual. 
Pabrik adalah simbol dari kerja keras seorang pengusaha, tetapi hal ini juga 
memberikan gambaran suram kehidupan kaum buruh yang berkerja di pabrik. Di 
dalam pabrik ada pertarungan kelas antara kapitalis yang terus menumpuk modal 
dan kaum buruh yang tertindas. Selain itu bahasa yang terdapat dalam Pabrik 
mudah untuk dipahami sehingga membuat pembaca mudah memahami jalan 
ceritanya.  
       Pabrik ditulis oleh I Gusti Ngurah Putu Wijaya. Novel-novel Putu Wijaya 
banyak dipengaruhi oleh budaya dan banyak mengangkat masalah sosial yang 
terjadi di dalam masyarakat. Putu Wijaya telah menghasilkan banyak karya sastra 
dan naskah drama, sehingga Putu Wijaya menerima banyak penghargaan, jadi 
kualitas karyanya tidak diragukan lagi. Putu Wijaya ingin menyampaikan isi cerita 
yang terdapat dalam Pabrik melalui struktur naratif secara tersirat. Struktur 
tersebut adalah alur, latar, watak, dan perwatakan.  
       Pabrik pernah diteliti oleh Dian Hesti (2008) dengan judul penelitian 
“Kapitalisme dalam Pabrik karya Putu Wijaya” jurusan Pendidikan Bahasa dan 
Sastra Indonesia FKIP PGRI Semarang. Permasalahan yang dibahas dalam 
penelitian Hesti adalah bagaimana kapitalisme berdasarkan teori sosio marxis. 
Metode yang digunakan adalah metode pustaka dan analisis. Meteode pustaka 
berkaitan dengan sastra, sosiologi, dan ekonomi. Metode analisis digunakan untuk 
lebih memahami kapitalisme buruh. 
       Dari hasil analisis penelitian Hesti dapat disimpulkan bahwa kapitalisme 
adalah gambaran kehidupan di masyarakat khususnya masyarakat industri. Di satu 
pihak ada sosok pengusaha yang akan selalu mengambangkan usahanya dengan 
berbagai cara termasuk menindas kaum buruh. Di pihak lain ada kaum buruh yang 
selalu ditindas, terampas hak-haknya, dan selalu diberi janji-janji palsu. 
       Vladimir Iakovlevich Propp (1895-1970) dianggap sebagai strukturalis 
pertama yang membicarakan secara serius struktur naratif, sekaligus memberikan 
makna baru terhadap dikotomi fabula dan sjuzet. Objek penelitian Propp adalah 
cerita rakyat, seratus dongeng Rusia, yang dilakukan pada tahun 1928, tetapi baru 
dibicarakan secara luas pada tahun 1958. Propp menyimpulkan bahwa semua 
cerita yang diselidiki memiliki struktur yang sama. Artinya dalam sebuah cerita 
para pelaku dan sifat-sifatnya dapat berubah, tetapi perbuatan dan peren-perannya 
sama. Menurut Propp dalam struktur naratif yang penting bukan tokoh-tokohnya, 
melainkan aksi-aksi tokoh yang selanjutnya disebut sebagai fungsi.   
       Tomashevsky (dalam Rimmon-Kenan, 1986:2) menyatakan bahwa “the 
narration of a succession of fictional events. Narrative fiction represent a 
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succession of events. Events as something that happen, something that can be 
summed up by a verb or a name of action”. Genette (dalam Martin, 1986:108) 
membedakan ciri naratif menjadi tiga sisi, yaitu histoire, recit, dan narration. 
Histoire adalah perangkat peristiwa sebagai isi naratif, recit adalah wacana atau 
teks narasi itu sendiri, dan narration adalah tindakan naratif yang menghasilkan 
teks. 
       Fungsi merupakan unsur yang stabil tidak bergantung dari siapa yang 
melakukan. Jadi persona sebagai variabel (Propp dalam Ratna, 2012:133). Fungsi 
menghubungkan cerita bersama-sama dengan waktu dari awal sampai akhir 
(Matin, 1986:112). Agar lebih jelas mengenai fungsi dalam naratif berikut ini 
adalah contohnya, Susi tak menemukan Maret di kamarnya, padahal ia telah 
mengunci pintu dari luar. Jendelanya terbuka. Susi jadi cemas mengingat 
kandungannya yang hampir saatnya melahirkan itu. Ia segara saja teringat kepada 
Dargo. Maret mungkin saja pergi ke kantin melihat Dargo. Walapun sejak 
kematian Tirtoatmojo, Dargo berbalik membencinya, Susi sering menemukan 
mengintip dari balik jendela kaca atau berdiri di kejauhan menatap kantin 
(Wijaya, 2005:123). Perbuatan Susi ketika mencari Maret disebut fungsi. 
Rangkaian cerita atau kejadian dari Susi mencari maret hingga dia teringat pada 
Dargo di sebut sekuen. Sekuen dapat dibedakan menjadi kernel dan satellites. 
Kernel adalah tindakan yang membuka tindakan yang lain, sedangkan satellites 
tidak membuka tindakan yang lain (Martin, 1986:114). 
       Motif merupakan unsur penting karena motiflah yang membentuk tema. 
Sjuzet dengan demikian hanyalah produk dari serangkaian motif (Fokkema dalam 
Ratna, 2012:132). Kaum formalis yang mengagap sjuzet sebagai plot. Kritis 
tradisional memberitahu kita tentang plot yang berasal dari puisi Aristoles. kita 
tahu bahwa plot terbentuk dari kombinasi suksesi temporal suatu kausalitas. Plot 
merupakan rangkaian peristiwa yang bersifat logis dan kronologis yang mem-
bentuk konflik-konflik berdasarkan hubungan sebab-akibat.  
       Hal ini ditegaskan oleh Oemarjati (dalam Sugihastuti, 2009:36) bahwa 
hubungan antarperistiwa itu hendaknya bersifat logis dalam jalinan kausal. Seperti 
yang dikatan oleh E.M. Foster (dalam Martin, 1986:81) “The king diet  then the 
queen died' is a story. The king died, and then the queen died of grief is a plot”. 
Pada representasi paling konvensional berasal dari kritikus Jerman Gustav Freytag 
(dalam Martin, 1986:81) plot yang „normal‟ digambarkan sebagai V terbalik 
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AB “eksposisi”, B “pengenalan konflik”, BC “komplikasi” C “klimaks”, dan CD 
“kesudahan atau resolusi” 
 
       Karakter adalah benang penuntun yang memungkinkan untuk melepaskan 
percampuran motif dan memungkinkan mereka untuk diklasifikasikan dan diatur 
("character is a guiding thread which makes it possible to untangle a 
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conglomerateion of motifs and permits them to be classified and arranged" 
Tomashevsky dalam Martin, 1986:116). Barthes (dalam Martin, 1986:116) 
menyatakan bahwa karakter adalah rangkaian bagian sendiri dengan tingkatan 
yang lebih tinggi. Chatman (dalam Rimmon-Kenan,1986:36) menyatakan bahawa 
yang mengembangkan model pandangan Barthes dengan caranya sendiri, apa 
yang disebut dalam kasus karakter adalah sifat-sifat kepribadian. 
       Greimas (dalam Rimmon-Kenan, 1986:34) menunjukkan subordinasi karakter 
dengan menyebut mereka actans. Di dalam tindakan, ia membedakan antara 
acteurs dan actans. Tapi keduanya dipahami sebagai mencapai atau mengirimkan 
ke suatu tindakan dan keduanya dapat mencakup tidak hanya manusia, tetapi juga 
benda-benda mati, dan konsep abstrak. Rimmon-Kenan (1986:35) menyatakan 
bahwa baik acteurs dan actans dapat berarti suatu tindakan, tetapi tidak selalu 
harus merupakan manusia, melainkan juga nonmanusia.  
       Foster (dalam Rimmon-Kenan, 1986:40) membedakan karakter menjadi dua 
jenis, yaitu flat dan round karakter. Flat karakter mudah dikenali dan mudah 
diingat oleh pembaca. Round karakter memiliki lebih dari satu kualitas dan 
mengembangkan dalam tindakan tersebut. 
       Sadikin (2011:10) menyatakan bahwa perwatakan adalah teknik atau cara-
cara menampilkan tokoh. Perwatakan di sini adalah bagaimana pengarang 
menampilkan tokoh-tokoh dalam ceritanya dan bagaimana tokoh-tokoh. Hal ini 
berarti ada dua hal penting yang pertama berhubungan dengan teknik 
penyampaian, sedangkan yang kedua berhubungan dengan watak atau pribadi 
tokoh yang ditampilkan. 
METODE 
       Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode deskriptif. 
Metode deskriptif dapat diartikan sebagai prosedur pemecahan masalah yang 
diselidiki dengan menggambarkan keadaan penelitian pada saat sekarang 
berdasarkan fakta-fakta yang tampak atau sebagaimana adanya. Bentuk penelitian 
ini adalah kualitatif karena penelitian ini akan menghasilkan data berupa kutipan 
kalimat dengan demikian penelitian ini pada akhirnya menghasilkan data 
deskriptif berupa kalimat yang berkaitan dengan struktur. 
       Sumber data dalam penelitian ini adalah sebuah novel yang berjudul Pabrik. 
Novel ini berjumlah 155 halaman yang terdiri dari empat bab dan diterbitkan oleh 
PT Kompas Media Nusantra. Novel ini merupakan catakan kedua pada tahun 
2005. Data dalam penelitian ini adalah kutipan yang berupa kata-kata atau kalimat 
yang memuat struktur naratif. Struktur naratif yang dimaksud adalah sesuai 
dengan rumusan masalah yaitu alur, latar, watak, dan perwatakan. 
       Teknik pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini adalah studi 
dokumenter karena penelitian ini akan meneliti bahasa yang sudah ditulis. 
Langkah-langkah pengumpulan data dalam penelitian yaitu, (1) membaca Pabrik 
secara intensif, (2) mengidentifikasi data berdasarkan permasalahan, yaitu alur, 
latar, watak, dan perwatakan, (3) mengklasifikasikan data berdasarkan permasala-
han, yaitu alur, latar, watak, dan perwatakan, (4) mencatat data yang telah di 
klasifikasi ke dalam kartu data, (5) menguji keabsahan data melalui ketekunan 
peneliti, kecukupan referensi, pemeriksaan sejawat selalui diskusi, dan triangulasi. 
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       Pendekatan struktural murni bertujuan untuk melihat karya sastra sebagai 
sebuah sistem yang utuh dan tidak bisa berdiri sendiri yang terdiri dari kompenen- 
komponen yang ikut terlibat di dalamnya. Metode atau langkah kerja yang harus 
dilakukan bila bersandar pada pendekatan struktural murni adalah sebagai berikut. 
1) Hal paling utama dan pertama dilakukan adalah menguasai pengertian-
pengertian dasar semua komponen yang membangun struktur sebuah 
karya sastra dalam hal ini aspek instrinsik. 
2) Dari seluruh kompenen struktur karya sastra, pembicaraan mengenai 
tema mesti dilakukan terlebih dahulu, baru kemudia dilanjutkan dengan 
kompenen-komponen lain. 
3) Setelah analisis tema dilanjutkan dengan analisis alur. Alur merupakan  
rentetan peristiwa yang memperlihatkan gerakan peristiwa dari yang satu 
ke yang lain. 
4) Bahasan tentang perwatakan merupakan bahasan yang penting pula 
sebab perwatakan merupakan alat penggerak tema dan pembentuk alur. 
Analisis perwatakan  dapat dimulai dari cara perwatakan itu diperkenal-
kan sampai pada kedudukan dan fungsi perwatakan. 
5) Komponen latar juga mendapat sorotan baik yang menyangkut latar 
tempat, latar waktu maupun latar sosial budaya. Peran latar dalam 
membentuk konflik dan perwatakan penting karena itu harus dilihat 
pertaliaannya. 
 
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
 
Hasil Penelitian 
       Penelitian ini mendeskripsikan masalah dengan menggunakan pendekatan 
strukrural murni. Pendeskripsian masalah penelitian berdasarkan data-data yang 
telah diperoleh dan diklasifikasikan sesuai dengan masalah penelitian. Masalah 
yang dideskripsikan berkaitan dengan struktur naratif yaitu, alur, latar, watak, dan 
perwatakan. Alur yang terdapat dalam Pabrik unik untuk dikaji, karena susunan 
peristiwanya tidak mengikuti pola eksposisi, pengenalan konflik, komplikasi, 
klimaks, dan resolusi, melainkan berakhir pada klimaks. Bayangan akhir yang 
bahagia berubah menjadi tragedi. Akhir yang tidak terduga itu merupakan satu di 
antara keunggulan pengaluran. 
       Keunggulan teknik pengaluran tersebut erat kaitannya dengan penokohan. 
Kerahasiaan tokoh-tokoh yang kelihatannya tidak berarti, seperti tokoh Maret 
yang bisu dan dikenal sebagai orang hanyut. Rahasia kehidupannya disimpan 
hingga akhir cerita. Keterbatasan Maret justru membuatnya hadir sebagai bunga 
yang sederhana, sehingga pengarang melukiskannya sebagai seseorang yang 
cantik dan bersahaja. Demikian pula ketulusan tokoh setengah gila seperti Susi 
dan hubungan Maret dengan Jegug (ayah angkat Maret) yang bertubuh raksasa 
dan juga bisu. Hubungan mereka merupakan sebuah misteri, sebab bagaimana 
sebenarnya hubungan itu tidak pernah dipaparkan sepenuhnya.  
       Selain itu keunikan struktur naratif juga terdapat pada teknik penampilan 
latar. Hal ini terlihat pada situasi hari hujan dan langit seakan sedang bertempur 
yang digambarkan tidak secara konvensional. Alam yang cenderung dilukiskan 
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basah karena hujan, tampaknya berkaitan erat dengan keadaan para tokoh, 




       Seperti yang diketahui bahwa alur dibentuk dari kombinasi urutan yang 
bersifat logis dan kronologis yang membentuk konflik-konflik berdasarkan 
hubungan sebab-akibat. Secara struktural Pabrik memiliki bagian cerita eksposisi, 
pengenalan konflik, komplikasi, klimaks, dan resolusi. Tahapan-tahapan alur 
dalam Pabrik adalah sebagai berikut. 
1. Eksposisi 
       Di dalam cerita fiksi, eksposisi mendasari dan mengatur gerak yang berkaitan 
dengan masalah-masalah waktu dan tempat. Biasanya pada bagian eksposisi 
memberikan penjelasan tentang tempat terjadinya peristiwa, awal mula terjadinya 
konflik, dan memperkenalkan tokoh kepada pembaca. Pada intinya eksposisi 
adalah suatu bagian yang memperkenalkan informasi awal kepada pembaca. 
Eksposisi dalam Pabrik terlihat dari kutipan berikut. 
“Dengar!” teriaknya di tengah-tengah orang yang mulai ribut, “ Ini sudah 
melewati batas. Bertahun-tahun kita percaya omongannya, kita dijanjikan 
perumahan, kita dijanjikan saham, kita dijanjikan jaminan hidup, lihat 
sekarang! Kita mau dikubur! Berapa banyak tunjangan hari raya itu kalau 
dilipatkan dibandingkan dengan pendapatan pabrik ini. Dia maju terus, kita 
mau dikubur di sarang pelacuran itu…..tanah ini kita sewakan kepadanya, 
kita sudah lupa mengusut siapa yang sudah membakar kampung kita ini 
dulu, banyak orang tahu dia…” (Wijaya, 2005:69). 
       Kutipan di atas memberikan gambaran awal permasalahan yang terdapat 
dalam Pabrik. Mula-mula diceritakan awal terbentuknya pabrik yang dibangun di 
atas tanah perkampungan yang terbakar dan tidak diketahui apa penyebab 
kebakaran tersebut. Polisipun berhenti untuk mengucutnya, seakan-akan tertahan 
oleh sesuatu. Lalu tanah tersebut disewakan pada Tirtoatmojo yang tidak 
diketahui asal-usulnya dengan janji saham dan jaminan kesehatan. Mayarakat 
perkampungan tersebut dibujuk untuk pindah dekat dengan tempat pelacuran dan 
mereka juga bekerja sebagai buruh biasa bukan sebagai pemegang saham.   
 
2. Pengenalan Konflik 
       Peristiwa-peristiwa yang mengandung konflik mulai diperkenalkan kepada 
pembaca. Peristiwa yang mengandung konflik tersebut akan berkembang menjadi 
konflik-konflik berikutnya. Maka dari itu, akan terlihat pemunculan konflik dalam 
sebuah cerita. Pengenalan konflik dalam Pabrik terlihat dari kutipan berikut. 
“Lihat, sampai dimana tanggungjawabnya. Tidak diteruskannya, memper-
juangkan hak milik kita yang dijanjikan itu, karena sekarang ia sudah enak. 
Lama-lama aku curiga pada dia. Jangan-jangan kita sudah dijualnya……” 
(Wijaya, 2005:31). 
       Kutipan di atas memberikan gambaran mengenai awal munculnya konflik. 
Awal munculnya konflik dalam Pabrik ditandai dengan perkembangan pabrik 
dengan pesat namun Tirtoatmojo lupa akan janji-janjinya. Hal ini membuat para 
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buruh sudah mulai tidak tahan dengan keadaan ini. Para buruh menunjuk Ilyas 
sebagai orang untuk berunding dengan Tirtotmojo tapi hasil rundingan tersebut 
tidak pernah selesai, ternyata Ilyas berpihak pada Tirtoatmojo. Jika Ilyas berpihak 
pada para buruh, dia tidak akan mendapatkan apa-apa dan hidupnya akan semakin 
menderita karena membela para buruh. Pada bagian ini sudah mulai terlihat 
kelicikan Ilyas yang akan membuat nasib para buruh semakin menderita. 
 
3. Komplikasi 
      Konflik yang telah dimunculkan pada tahap sebelumnya semakin berkembang. 
Peristiwa-peristiwa yang mengandung konflik semakin menegang. Peristiwa yang 
menuju konflik semakin tidak bisa dihindarkan. Komplikasi dalam Pabrik terlihat 
dari kutipan berikut. 
“Terus terang saja aku tidak sabar. Kalau kalian mau terus juga berunding- 
berunding-berunding, seperti priayi, aku akan bertindak sendiri. Sampai 
sekarang aku belum punya alasan yang jelas memukulnya, padalah tanganku 
sudah gatal sekali. Paling tidak kalau aku tidak berhasil, aku bisa bakar 
pabrik ini” (Wijaya, 2005:20). 
       Kutipan di atas memberikan gambaran komplikasi yang terjadi. Komplikasi 
ditandai dengan aksi protes Dringgo terhadap peraturan yang ada. Dringgo 
mengancam akan membakar pabrik jika janji-janji yang selama ini belum ditepati. 
Dringgo sudah tidak tahan lagi dengan berunding yang selalu tidak memberikan 
kejelasan yang pasti. Selain itu para buruh sudah tidak tahan lagi dengan keadaan 
ini dan mereka berniat melakukan mogok kerja. Jika hal ini dilakukan pabrik akan 
mengalami kerugian dan pada akhirnya Tirtoatmojo membagikan saham dan 
tunjangan hari raya yang selalu ditunda-tunda. Hal ini menandakan keadaan 
semakin menegang dan merujuk pada klimaks. 
 
4. Klimaks  
       Peristiwa-peristiwa yang mengandung konflik akhirnya tiba pada titik 
puncak. Pada tahap klimaks akan ditentukan atau akan diketahui nasib para tokoh 
yang aada dalam suatu cerita. Nasib tersebut bisa saja lebih baik, lebih buruk, dan 
biasa-biasa saja tidak terjadi perubahan apa-apa. Klimaks pada Pabrik terlihat dari 
kutipan berikut. 
Dringgo tidak main-main. Ia menabur bensin dan membakar pabrik. Di 
bawah langit yang garang itu, api segera mengepul. Ia berlari membawa 
tongkat yang terbakar ke dalam gudang. Kelompok yang sedang mengancam 
Paman itu jadi terperanjat. Dringgo tidak membuang-buang waktu, ia 
mengacungkan tongkat api itu pada simpanan barang-barang. Api segera 
menjilat. Ia berlari lagi hendak membakar simpanan bensin. Paman lupa 
pada pengepungan kelompok. Ia segera meloncat dan memukul Dringgo. 
Mereka berkelahi (Wijaya, 2005:80). 
       Kutipan di atas memberikan gambaran puncak permasalahan dalam Pabrik. 
Pabrik terbakar disebabkan oleh kemarahan Dringgo pada Tirtoatmojo yang tidak 
terlampiaskan. Ketika Dringgo membakar pabrik dalam keadaan pikiran tidak 
jernih sehingga pembakaran pabrik tersebut tidak diperhitungkan dengan matang. 
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Akhirnya api tidak cepat merambat dan api dapat segera dipadamkan. Kajadian ini 
membuat Dringgo masuk penjara dan dendamnya semakin bertambah.  
 
5.  Resolusi 
       Pada tahap resolusi, konflik-konflik yang menegang mulai dikendorkan. Pada 
tahap resolusi biasanya pengarang memberikan pemecahan masalah dari semua 
peristiwa yang terjadi. Tetapi tidak menutup kemungkinan, pengarang akan mem-
biarkan cerita tersebut seolah-olah tidak selesai. Pengarang menginginkan 
pembaca menyimpulkan akhir cerita itu. Pada bagian resolusi cerita tidak selalu 
berakhir dengan bahagia. Pada Pabrik akhir cerita tidak berakhir dengan bahagia 
dan pengarang juga tidak menyelesaikan cerita tersebut. Resolusi dalam Pabrik 
terlihat dari kutipan berikut. 
“Jadi saudara-saudara”, kata Joni “saya harap dapat mengerti sekarang 
bahwa kepentingan saya adalah kepentingan saudara-saudara. Kita sama-
sama berkepentingan agar pabrik ini maju pesat. Saudara-saudara jangan 
merisaukan soal saham. Saya dan Ilyas akan mengaturnya. Mudah-mudahan 
bulan depan saham sudah bisa dibagi sehingga kita bersama-sama adalah 
pemilik…..(Wijaya, 2005:150).  
       Kutipan di atas memberikan gambaran tentang resolusi yang terdapat dalam 
Pabrik. Resolusi dalam Pabrik ditandai dengan pembagian saham pada bulan 
depan. Joni takut para buruh akan memberontak seperti Dringgo. Maka, malam itu 
Joni membicarakan masalah saham dan tunjangan hari raya yang sudah tiga tahun 
tidak pernah diberikan. Malam itu adalah malam yang paling dinantikan para 
buruh selama bertahun-tahun. Akan tetapi harapan bahagia itu tidak akan terjadi. 
Malam itu juga setelah Dringgo bebas dari penjara, ia kembali beraksi membakar 
pabrik kerena dendamnya belum terlampiaskan ditambah lagi dengan kematian 
anaknya. Hal ini membuat Dringgo semakin marah. Api cepat merambat dan 
membakar pabrik. Harapan bahagia yang dinantikan para buruh selama bertahun-
tahun berubah menjadi sengsara. 
 
B. Latar 
       Di dalam sebuah cerita, latar merupakan satu elemen pembentuk cerita yang 
sangat penting karena elemen tersebut akan dapat menentukan situasi umum 
dalam sebuah cerita. Dari kajian latar dapat diketahui dimana cerita tersebut 
terjadi, kapan cerita itu terjadi, dan keadaan soaial masyarakat yang terdapat 
dalam sebuah cerita. Latar yang terdapat dalam Pabrik meliputi latar tempat, latar 
waktu, dan latar sisoal. 
 
1. Latar Tempat 
       Latar tempat biasanya latar belakang peristiwa yang berkaitan dengan tempat, 
seperti desa, kota, laut, dan rumah. Latar tempat menyarankan pada lokasi terjadi-
nya peristiwa yang diceritakan dalam sebuah cerita. Unsur tempat yang dapat 
dipergunakan dapat berupa tempat-tempat dengan nama tertentu. Latar tempat 
yang terdapat dalam Pabrik adalah kantin. 
       Kantin biasanya dibangun di dekat sekolah, pabrik, rumah sakit dan tempat-
tampat umum lainnya. Bagi sebagian orang kantin digunakan untuk tempat santai, 
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berbincang-bincang dengan teman atau digunakan untuk tempat makan dan 
minum.  
Kantin memiliki sebuah kamar judi, dapur dan sebuah kamar lagi untuk 
tempat tinggal Dargo. Bagian atas kantin itu banyak yang sudah rusak. Air 
mengucur, tak semuanya dapat ditampung. Kap lampu di tengah ruangan 
berayun-ayun tak berdaya. Sebuah piguran tua dengan gambar kincir angin 
tersodok dari gantungannya terlompat ke atas meja (Wijaya, 2005:1). 
       Kutipan di atas menunjukkan keadaan kantin yang terdapat dalam Pabrik. 
Kantin tidak hanya digunakan untuk tempat makan dan minum, tetapi juga 
digunakan untuk tempat bermain judi. Selain itu, bagian atas kantin banyak yang 
sudah rusak tapi pemilik kantin tidak mau membenahi kantin tersebut. Hal ini 
akan membuat Dargo susah jika musim hujan datang.  
 
2. Latar Waktu 
       Latar waktu berhubungan dengan masalah kapan terjadinya peristiwa yang 
diceritakan dalam sebuah cerita. Latar waktu yang paling mencolok terjadi pada 
siang hari. Hal itu dapat dilihat dari kutipan berikut. 
Dringgo tidak main-main dia menaburkan bensin dan membakar pabrik, di 
bawah langit yang sedang garang itu, api segera mengepul…….(Wijaya, 
2005:80).  
       Kutipan di atas menunjukkan cerita yang terdapat dalam Pabrik terjadi pada 
siang hari. Latar waktu siang hari dipertegas oleh kalimat “membakar pabrik, di 
bawah langit yang sedang garang itu”. Hal itu menunjukkan hari sedang panas dan 
berarti terjadi pada siang hari. 
 
3. Latar Sosial 
       Latar yang paling dominan dalam Pabrik adalah latar sosial. Latar sosial 
membahas mengenai hal-hal yang berhubungan dengan perilaku sosial 
masyarakat di suatu tempat yang diceritakan dalam sebuah cerita. Latar sosial 
dapat berupa kebiasaan hidup, adat istiadat, tradisi, dan bersikap. Latar sosial yang 
dominan dalam Pabrik adalah kebiasaan hidup. Masyarakat yang terdapat dalam 
Pabrik di gambarkan sebagai masyarakat yang sebagaian besar berada pada garis 
kemiskinan karena mata pencahariannya sebagai buruh pabrik. Lingkungan 
tempat tinggal mereka dekat dengan tempat pelacuran menyebabkan banyak yang 
sering pergi ke tempat tersebut. Selain itu masyarakat juga memiliki kebiasaan 
buruk yaitu suka bermain judi dan mabuk-mabukan. Latar sosial yang terdapat 
dalam Pabrik adalah sebagai berikut. 
 
a. Berjudi 
       Bagi sebagian orang, berjudi merupakan kesenangan tersendiri. Orang yang 
kalah main judi akan melakukan apa saja demi mendapatkan uang untuk main judi 
kembali, termasuk mencuri dan menjual barang-barang berharga. Hal itu terus 
dilakukan sampai orang tersebut menang dan ingin mengembalikan modal yang 
digunakan untuk main judi. Jika orang itu sudah menang, ia akan menyombong-
kan diri kerena pandai bermain judi. Di dalam Pabrik diceritakan tokoh Paman 
suka bermain judi, hal itu terlihat dari kutipan berikut.  
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Sesudah kalah main judi, ia minum sampai mabuk. Muntah-muntah dalam 
tidurnya. Bau itu barangkali yang menyebabkan Jegug tidak bisa tidur…. 
Wijaya, 2005:9). 
       Kutipan di atas menunjukkan bahwa Paman suka bermain judi. Setelah kalah 
ia minum sampai mabuk. Paman sering kalah main judi jadi ia selalu berhutang 
pada orang. Hutangnya hampir ada pada setiap orang, tapi Paman merasa bangga 
jika ia banyak hutang dan kalah main judi. Kekalahannya tidak dijadikan 
pelajaran agar tidak bermain judi lagi karena bermain judi tidak ada gunanya. 
       Selain buruh pabrik yang suka bermain judi, masyarakat yang ditinggal 
disekitar pabrik juga senang bermain judi. Tampat yang paling digemari untuk 
bermain judi adalah kantin yang dibangun oleh Tirtoatmojo. Kantin tersebut 
memang sengaja dibuat ruangan untuk bermain judi. Berikut ini adalah kutipan 
yang menunjukakan bahwa masyarakat sekitar pabrik yang senang bermain judi. 
Joni masuk ke ruang dalam. Orang-orang masih ramai main. Sebagian besar 
bukan buruh pabrik. Ketika mereka melihat Joni, permainan terhenti. Semua 
tersenyum dan memberi salam. Joni mengangguk sambil memberi isyarat 
supaya kesibukan masing-masing diteruskan……(Wijaya, 2005:100). 
       Berjudi memang merupakan penyakit yang bisa menyebar. Awalnya hanya 
para buruh pabrik yang bermain judi, tetapi penyakit itu sekarang menyebar ke 
masyrakat lainnya yang bu bukan berkerja di pabrik. Joni, sebagai pemimpin 
pabrik yang baru tidak melakukan perubahan pada para buruh yang suka berjudi. 
Bahkan Joni memberikan pinjaman uang kepada buruh yang suka bermain judi. 
Hal ini dilakukan dengan tujuan agar buruh tersebut banyak hutang dan selalu 
terikat dengan pabrik. Jika hal ini terus dibiarkan akan memperburuk kualitas 
masyarakat dalam Pabrik.  
 
b. Mabuk-mabukan 
       Biasanya jika seseorang sedang patah hati atau sedang banyak masalah, orang 
tersebut  akan  melampiaskan  dengan minum minuman beralkohol hingga mabuk. 
Bagi mereka minuman itu bisa menghilangkan semua beban yang mereka rasakan. 
Awalnya hanya coba-coba, tapi lama-kelamaan menjadi kebiasaan yang tidak bisa 
ditinggalkan. Di dalam Pabrik tokoh Paman, Tirtoatmojo, Budi, dan Susi dicerita-
kan suka mabuk-mabukan. Berikut ini kutipan yang menunjukkan bahwa Susi 
suka mabuk-mabukan. 
Perempuan itu sudah berteriak lagi. Dargo terpaksa memberinya sebotol. Bir 
itu cepat sekali menenagkan dia, setelah menuangkan segelas ke perutnya, ia 
segera memiliki semangat kembali……(Wijaya, 2005:5). 
       Kutipan di atas menunjukkah bahwa Susi suka mabuk-mabukan. Setelah 
dicampakkan oleh Tirtoatmojo hatinya menjadi sunyi dan sering banyak 
melamun. Maka dari itu untuk melampiaskan kesedihannya, ia mabuk-mabukan. 
Setelah Susi mabuk, ia akan menggangu orang, berceloteh tentang apa saja, dan 
marah-marah. Pengaruh alkohol membuat ia tidak ingat dengan apa yang terjadi. 
 
C. Watak dan Perwatakan 
       Watak yang dimiliki oleh setiap tokoh dalam Pabrik sangat berbeda-beda, hal 
ini yang membuat cerita lebih hidup. Hadirnya watak tokoh yang berbeda-beda 
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membuat pembaca semakin terbawa dalam suasana cerita. Pelukisan atau peng-
gambaran watak tokoh dapat menggunakan dua cara yaitu, pertama secara analitik 
atau penggambaran langsung oleh pengarang, dan kedua secara dramatik atau 
penggambaran tidak secara langsung melalui (1) perbuatan tokoh, (2) ucapan-
ucapan tokoh, dan (3) gambaran fisik tokoh (Sumardjo dan Saini K.M, 1997:65). 
Watak dan perwatakan tokoh dalam Pabrik adalah sebagai berikut. 
 Tirtoatmojo adalah seorang pemimpin dan pemilik pabrik. Ia tidak memiliki 
latar belakang yang jelas. Nama aslinya Robert Lee menunjukan nama keluarga 
Cina. Watak yang dimiliki oleh Tirtoatmojo adalah sebagai berikut. 
 
a. Kejam 
       Seseorang dikatakan kejam jika melakukan tindakan yang tidak memiliki 
belas kasihan. Kejam tidak selalu ditunjukan melalui perbuatan, tetapi bisa 
melalui perkataan. Perkataan yang membuat orang sakit hati dan perkataan yang 
tidak menunjukan kepedulian bisa dikatakan kejam. Watak Tirtoatmojo yang 
kejam terlihat dari kutipan berikut melalui ucapan tokoh. 
“Dengar baik-baik” kata Tirto. “Joni sudah kembali ini waktu. Tapi ikke 
tidak suka dia injak ini rumah. Dus barang siapa ketemu dia lantas tidak 
boleh terima baik dia. Paham? Kamu semua orang meski unjuk sikap tidak 
peduli. Ini rumah, pabrik dan seluruh kekayaan ikke masih pegang penuh. 
Dia tidak bisa ambil over begitu saja tanpa ada persetujuan. Itu anak sudah 
terlalu jahat. Dia bisa sikat ini usaha yang susah payah dibangun dalam satu-
dua hari untuk main judi. Paham?” (Wijaya, 2005:12). 
       Kutipan di atas menunjukkan watak kejam yang dimiliki Tirtoatmojo ketika 
mendengar Joni telah kembali lagi setelah tiga tahun meninggalkan rumah. Watak 
kejam Tirtoatmojo dipertegas dengan kutipan “Dus barang siapa ketemu dia lantas 
tidak boleh terima baik dia. Paham? Kamu semua orang meski unjuk sikap tidak 
peduli”. Kutipan tersebut menunjukkan bahwa Tirtoatmojo memiliki watak 
kejam, dia menyuruh semua pembantunya agar mengusir Joni jika akan masuk ke 
rumah.  
       Tirtoatmojo merasa harus kejam kepada Joni kerena ia takut pabrik yang 
selama ini dia bangun akan diambil alih oleh Joni. Tirtoatmojo tahu, kalau Joni 
suka mabuk dan main judi. Jadi, jika pabrik ada ditangan Joni pasti akan bangkrut. 
Usahan yang selama ini dibangun akan tidak akan membuahkan hasil. Joni datang 
kembali kerena dia ingin menemui bapak tirinya, mengingat usia bapaknya sudah 
tua dan sekarang sudah mulai sakit-sakitan.  
       Dari kutipan di atas dapat disimpulkan bahwa Tirtoatmojo berperilaku kejam 
kepada Joni karena dia tidak ingin pabrik yang selama ini dibangun akan diambil 
alih oleh Joni. Maka dari itu Tirtoatmojo menyuruh pembantunya agar mengusir 
Joni jika hendak masuk ke rumah. Bahkan, Tirtoatmojo juga memberi tahu kapada 
Dargo, jika ia melihat Joni agar melaporkan kapada Tirtoatmojo atau langsung 
mengisir Joni. Tirtoatmojo tidak ingin Joni berada di rumah dan di sekitar pabrik. 
 
b. Disiplin 
       Seseorang dikatakan disiplin jika dapat mematuhi suatu peraturan yang telah 
dibuat untuk kepentingan bersama. Disiplin  bukan hanya untuk mematuhi 
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peraturan yang sudah ditetapkan oleh pemerintah atau suatu lembaga, tetapi 
disiplin juga penting untuk diri sendiri. Watak Tirtoatmojo yang disiplin terlihat 
dari kutipan berikut melalui ucapan tokoh. 
“Dia mesti ada di sini tepat sama waktu, atau dia boleh angkat kaki mulai 
besok. Ikke tidak bisa bekerja sama dengan satu orang yang tidak bisa 
disiplin. Ini pabrik besar, bukan mainan bocah-bocah. Oke kalau dia tidak 
becus kerja lagi, kamu atur buat dia mulai besok!” (Wijaya, 2005:57). 
       Kutipan di atas menunjukkan watak disiplin yang dimiliki oleh Tirtoatmojo 
ketika Dringgo tidak datang tepat waktu. Watak Tirtoatmojo yang disiplin 
dipertegas dengan kutipan “Ikke tidak bisa bekerja sama dengan satu orang yang 
tidak bisa disiplin”. Tirtoatmojo marah ketika Dringgo tidak datang tepat waktu. 
Tirtoatmojo tidak segan-segan memecat para buruhnya jika mereka tidak bisa 
disiplin. Tirtoatmojo merasa tidak ada gunanya jika memperkerjakan seseorang 
yang tidak bisa disiplin.  
       Kutipan di atas tidak secara langsung menunjukkan jika Tirtoatmojo memiliki 
watak disiplin, tetapi melalui ucapannya yang mengajarkan disiplin kepada para 
burunya. Jika satu orang saja yang tidak disiplin maka kebiasaan tidak disiplin ini 
akan menyebar kepada para buruh lainnya. Hal ini akan menyebabkan rusaknya 
peraturan yang sudah ada. Pada suatu siang, Dringgo, Robin, dan tiga buruh 
lainnya disuruh datang menghadap, kerena kelima orang ini sudah tidak disiplin 
datang dan pulang kerja tidak sesuai dengan peraturan yang ada di pabrik. 
Dringgo memang sengaja datang terlambat kerena dia sudah tidak tahan lagi 
dengan peraturan-peraturan yang ada di pabrik. Upah yang selama ini diterima 
tidak bisa mencukupi kebutuhan sehari-hari. Pandapatan pabrik tidak sesuai 
dengan upah yang diterima para buruh.  
       Dari kutipan di atas dapat disimpulkan bahwa Tirtoatmojo memiliki watak 
disiplin. Dia marah ketika melihat Dringgo tidak datang tepat waktu dan dia juga 
menyuruh Paman segera mengurus proses pemecatan Dringgo. Tirtoatmojo 
mengajarkan kepada kita pentingnya disiplin dalam kehidupan sehari-hari agar 
keteraturan dalam kehidupan tetap berjalan sebagaimana mestinya.  
       Secara keseluruhan perubahan watak yang terjadi pada Tirtoatmojo 
dipengaruhi oleh pikiranya sendiri. Hal ini terlihat pada kalimat berikut, pertama 
Tirtoatmojo akan bersikap kejam kepada Joni agar pabrik dan harta yang dimiliki 
tidak diambil oleh Joni, kedua Tirtoatmojo sudah tidak membutuhkan Susi lagi 
karena Susi sudah tua dan membosankan, ketiga Tirtoatmojo harus disiplin agar 
pabrik yang telah dibangunnya dapat berkembang dengan pesat, dan keempat 
Tirtoatmojo harus bersikap licik agar memperoleh nama baik. 
 
SIMPULAN DAN SARAN 
 
Simpulan 
       Secara struktural Pabrik memiliki bagian awal, tengah, dan akhir. Latar 
tempat yang dominan adalah kantin. Latar waktu yang paling menonjol adalah 
siang hari karena siang itu Dringgo membakar pabrik. Latar sosial dalam Pabrik 
menggambarkan bahwa masyarakat yang sebagaian besar berada di garis 
kemiskinan dan sering pergi ke tempat tersebut. Selain itu, masyarakat memiliki 
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kebiasaan buruk yaitu suka bermain judi dan mabuk-mabukan. Ditambah lagi 
kehidupan mereka yang tertekan ekonomi sehingga menyebabkan mereka cepat 
marah. Watak dan perwatakan di dalam Pabrik diceritakan sejumlah watak tokoh 
yang berbeda-beda. Hadirnya watak tokoh yang berbeda-beda membuat pembaca 
semakin terbawa ke dalam suasana cerita.  
 
Saran 
Berdasarkan hasil penlitian maka saran yang dapat disampaikan yaitu, hasil 
penelitian ini dapat digunakan oleh guru bahasa Indonesia dan sastra Indonesia 
dalam mengajarkan apresiasi sastra pada jenjang pendidikian SMA kelas XII 
semester 2, khususnya materi mengenai struktur naratif. Ketika mengajarkan 
pokok bahasan tersebut, guru dapat memilih karya sastra yang tepat. Satu di 
antara karya sastra yang baik adalah Pabrik. Hal ini dikarenakan di dalam novel 
tersebut terdapat struktur naratif yang unik untuk dipelajari. 
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